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Harakatuna.com – Salah satu hal yang biasa dilakukan oleh wanita untuk berhias
diri adalah memakai kutek dikukunya. Dengan memasang kutek pada kukunya,
tentu menimbulkan salah satu permasalahan dalam fikih. Yaitu apakah wudu bagi
orang yang kukunya ada kuteknya sah?

Perlu diketahui bersama bahwa dalam hukum fikih, kuku itu merupakan anggota
wudhu. Oleh karenanya ketika wudhu kuku tersebut harus terbasuh oleh air.
Lantas  bagaimana  jika  air  itu  terhalang  untuk  membasuh  kuku  karena  ada
kuteknya, sahkah wudhunya?

Imam Nawawi sendiri dalam kitabnya Majmu’ Syarhu Muhazab menerangngkan
bahwa  jika  kutek  itu  masih  ada  wujud  zatnya  didalam  kuku  tentu  akan
menghalangi  masuknya  air.  Dan  ini  jelas  menyebabkan  wudunya  tidak  sah.
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Namun apabila wujud zat kutek di kuku sudah hilang hanya bekasnya saja dan
tidak mengganggu sampainya air di kuku maka yang demikian sah wudhunya.

إذا كان عل بعض أعضائه شمع أو عجين أو حناء واشتباه ذلك فمنع وصول المـاء ال ش من العضو لم
تصح طهارته سواء كثر ذلك أم قل ولو بق عل اليد وغيرها أثر الحناء ولونه دون عينه أو أثر دهن مائعبحي
ث يمس الماء بشرة العضو ويجري عليها لن لا يثبت صحت طهارته

Artinya: “Apabila pada bagian anggota wudhu terdapat lilin, adonan, henna, atau
semacamnya,  yang  menghalangi  sampainya  air  pada  anggota  wudhu,  maka
taharahnya tidak sah. Baik (zat penghalang) itu sedikit maupun banyak. Namun,
jika pada tangan atau anggota wudhu lainnya masih menyisakan bekas henna
atau  warna  henna.  Tanpa  ada  zatnya  atau  bekas  dari  minyak/lemak  cair,
sekiranya air masih bisa mengenai dan mengalir pada kulit, dengan catatan tidak
tertahan/menempel (zatnya), maka thoharohnya sah. [Abu Zakariya Muhyiddin
an-Nawawi, Al-Majmū Syarḥ al-Muhażab, I: 467]

Pada zaman dahulu penyebutannya henna, dan kalau sekarang idektik dengan
kutek.

Dengan penjelasan ini menjadi jelas bahwa kutek di kuku yang masih ada zatnya
menyebabkan  wudhunya  tidak  sah.  Namun  apabila  hanya  bekas  dan  tidak
mengganggu  sampainya  air  ke  kuku  maka  wudhunya  sah.  Wallhu  A’lam
Bishowab.


